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Abstrak 

Dalam sistem interkoneksi terdapat berbagai macam unit pembangkit yang 

secara garis besar bisa dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu : Kelompok 

Pembangkit Hidro dan Kelompok Pembangkit Thermal. Pembangkit Hidro terdapat di 

daerah pegunungan, pembangkit Thermal yang berdaya besar kebanyakan berupa 

PLTU batu bara. Mengingat bahwa batu bara merupakan bahan bakar yang termurah 

PLTU batu bara umumnya dibangun di pantai karena memerlukan dermaga untuk 

membongkar bahan bakar batu bara yang diangkut dengan kapal dan juga 

memerlukan air pendingin dalam jumlah besar. Hal-hal tersebut menyebabkan 

perlunya pembangunan saluran transmisi yang panjang untuk menghubungkan pusat-

pusat listrik yang besar baik Hidro maupun Thermal. Saluran Transmisi Tegangan 

Tinggi maupun Tegangan Ekstra Tinggi (lebih dari 350 kv) umumnya melalui daerah 

yang terbuka misalnya sawah sehingga rawan terhadap sambaran petir yang bisa 

menimbulkan gangguan pada saluran transmisi. Daya yang mengalir pada saluran 

transmisi jumlahnya relatif besar sehingga terganggunya saluran transmisi akan 

menimbulkan guncangan besar dalam penyaluran daya. Guncangan ini bisa 

menimbulkan gangguan stabilitas dari unit-unit pembangkit yang beroperasi bahkan 

bisa menimbulkan tripnya unit pembangkit yang masih beroperasi secara paralel 

dalam sistem interkoneksi, sehingga bisa menyebabkan tripnya unit-unit pembangkit 

secara beruntun. Dalam tugas akhir ini akan dibahas bagaimana pengaruh letak unit 

pembangkit yang posisinya tersebar dalam sistem interkoneksi terhadap stabilitas 

transien unit-unit pembangkit apabila terjadi gangguan pada suatu saluran transmisi.  

 

Kata kunci : Pembangkit Terdistribusi, Stabilitas , Ayunan Sudut Daya 

 


